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Abstrak. Peran pengrajin dalam meningkatkan pendapatan usaha tenun melalui kegiatan 

yang dilakukan pengrajin yaitu investasi, bahan baku, pemintalan, pencucukan (desain motif) 

dan pemasaran.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pengrajin dalam kegiatan 

usaha tenunnya, dan Untuk mengetahui seberapa besar pendapatan pengrajin tenun  dalam 

usaha tenunnya.  Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif kualitatif, dengan metode 

pengambilan data melalui observasi, dokumentasi dan wawancara.  Penelitian ini dilakukan di 

Desa Tosora Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo, dengan menggunakan 33 responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Peran pengrajin dalam kegiatan usaha tenunnya  

sebagai pengelola usaha  dengan persentase 69 % termasuk dalam kategori berperan, sebagai 

desain motif dengan persentase 56 % cukup berperan dan  sebagai tenaga kerja dengan 

persentase 97 % termasuk dalam kategori sangat berperan.  Pengrajin tenun  berperan dalam 

kegiatan usaha tenunnya, mulai dari investasi, bahan baku, pencucukan (desain motif), 

penenunan dan pemasaran.  Kegiatan tersebut dilakukan sehingga dapat  menghasilkan 

pendapatan,  menciptakan lapangan kerja dan memenuhi kebutuhan sehari-hari.  2).  

Penerimaan dalam sebulan diperoleh dengan rata-rata Rp. 1.902.273, dengan total biaya 

variabel Rp. 642.755, dan  pendapatan per bulan yang diperoleh dengan rata-rata Rp.  

1.245.237  

  

Kata Kunci: Peran, Pengrajin Tenun, Pendapatan 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keragaman budaya, ras, 

suku bangsa, kepercayaan, agama dan bahasa.  Bhineka tunggal ika yang merupakan 

semboyang dari bangsa ini, menggambarkan bahwa Indonesia tetap menjadi satu 

kesatuan yang tak terpisahkan meskipun Indonesia mempunyai bermacam-macam 

suku, ras dan budaya.  

Kain tenun adalah salah satu produk yang dimiliki Indonesia, yang didalamnya  

memiliki  kekayaan dan nilai budaya, yang juga sarat akan kearifan local, filosofi, dan 

telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat.  Kain tenun dan tradisi menenun 

merupakan pengetahuan yang diturunkan nenek moyang ke generasi berikutnya , 

sehingga tradisi itu hingga sekarang masih bertahan. 

Industri kreatif di Indonesia semakin berkembang dari hari ke hari, sejak 

didirikan oleh pemerintah melalui Keputusan Presiden No. 8 Tahun 2008, yang 
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menentukan 14 subsektor industri kreatif, termasuk sektor fesyen atau tekstil dan 

pakaian. Sektor fesyen adalah sejenis industri kreatif yang berpotensi besar untuk 

dibangunkan, kerana ia menyumbang kepada penciptaan pekerjaan, memupuk 

kreativiti dan memberikan impak sosial yang positif. 

Sulawesi Selatan dengan kearifan tempatan mempunyai suku/etnik termasuk 

Bugis, Makassar dan Toraja. Setiap suku mempunyai ciri yang berbeza. Salah satu 

kearifan lokal yang ada pada setiap daerah adalah kerajinan kain tenun yang masih 

ada hingga sekarang. Sejarah tenunan di Sulawesi Selatan oleh masyarakat Bugis di 

Wajo telah bermula sejak abad ke 13. Pada zaman kerajaan, amalan ekonomi anyaman 

ini wujud yang bertujuan untuk memenuhi keperluan rumah tangga tanpa sebarang 

orientasi pasaran. Tujuannya adalah untuk pakaian terutama kain sarung. Namun, 

apabila orang Bugis bersentuhan dengan "mekanisme pasaran" terutamanya dengan 

pedagang dari India dan Gujerat, mereka mula berintegrasi dengan ekonomi pasaran. 

(Syukur, 2023). 

Ekonomi kreatif merupakan ekonomi yang berdasarkan kepada kreativitas 

masyarakatnya dengan memanfaatkan potensi budaya, yang disekelilingnya dapat 

dimanfaatkan dan dijadikan modal untuk menraut keuntungan.  Wanita yang 

mempunyai bakat menenun dan mampu menciptakan serta menghasilkan karya 

tenunan dapat meningkatkan taraf social diri dan keluarganya. 

Kegiatan tenun oleh masyarakat di Wajo, umumnya dilakukan oleh kalangan 

perempuan sebagai bagian tradisi yang diwariskan secara turun temurun dan 

mendatangkan keuntungan ekonomi.  Kegiatan tenun bagi masyarakat Wajo 

merupakan katup pengaman dalam menunjang ekonomi keluarga pada saat 

pendapatan suami sebagai petani tidak cukup memenuhi kebutuhan keluarga.   

Namun sekarang ini, para pengrajin mulai menekuni pekerjaaannya sebagai pengrajin 

tenun sekaligus sebagai ibu rumah tangga Karena penghasilan yang didapatkan 

sangat menjanjikan dan mampu menopang kehidupan keluarganya.   

Di Desa Tosora Kecamatan Majauleng.  Perempuan didaerah ini sudah sejak 

lama terlibat dalam kegiatan ekonomi sector informal sebagai pengrajin tenun.   yang 

sebagian besar terlibat dalam proses produksi, yang antara lain penyediaan bahan 

baku, pemintalan, penenunan dan pemasaran.   Mereka telah menjadikan pekerjaan 

ini sebagai upaya untuk membantu dalam memenuhi kebutuhan serta berkontribusi 

dalam ekonomi keluarga. 

Dari permasalahan yang dilihat peneliti bahwa peran pengrajin tenun, mereka 

membantu suami mencari tambahan penghasilan.   Selaras dengan penelitian 

pendahuluan saya  bahwa perempuan dan ibu rumah tangga  pengrajin usaha tenun 

berperan   dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, serta selain membantu suami, 

mereka mengisi waktu luang untuk menjalankan budaya tenun.  Kegiatan mereka 

berdampingan sebagai ibu rumah tangga dalam menjalankan peran dan fungsinya 

dalam keluarga.   
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini  dilakukan di Desa Tosora Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo, 

Provinsi Sulawesi Selatan pada bulan Juni sampai bulan Agustus.  Desa Tosora  

Kecamatan Majauleng dipilih sebagai lokasi penelitian, karena lokasi ini  merupakan 

lokasi yang  diyakini oleh orang wajo sebagaimana yang ada sekarang ini, pertenunan  

bermula dari Desa Tosora yang kemudian menyebar di beberapa tempat di Kabupaten 

Wajo..  Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli - September 2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengrajin tenun yang berada di Desa 

Tosora Kecamatan Majauleng.  Jumlah pengrajin yang berada di Desa Tosora ini 

dengan jumlah 334 Orang.  Pengrajin tenun ini merupakan pengrajin yang aktif 

melakukan kegiatan menenun. 

Pengambilan sample diambil di Desa Tosora yang merupakan sentra 

pengembangan  kain tenun.  Teknik pengambilan sampel dari jumlah penenun 

berjumlah 33 Orang, Sampel yang diambil adalah pengrajin tenun yang aktif menekuni 

pekerjaannya. Adapun sampel yang diambil berasal dari 3 dusun yaitu Dusun Lece-

Lecengnge 11Orang, Dusun Wajo-Wajo 11 Orang dan Dusun Amessangeng 11 Orang. 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam rangka mencapai tujuan penelitian.  Dalam penelitian ini digunakan metode 

survey dalam pengumpulan data primer, dengan mengambil langsung dan diolah 

sendiri oleh peneliti dari subjek atau objek penelitian.  Data sekunder digunakan 

sebagai pembanding dari hasil data primer yang telah diperoleh, dan juga didapatkan 

tidak secara langsung dari objek atau subjek penelitian. 

Metode Analisis Data 

Proses mengolah data menjadi informasi baru yang biasa disebut teknik analisa 

data, yang bertujuan agar karakteristik data menjadi lebih mudah dimengerti dan 

berguna sebagai solusi bagi suatu masalah penelitian.  skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, persepsi sekelompok orang tentang fenomena social.  

Sejalan dengan pendapat, Saputra (2020) bahwa teknik pengukuran menggunakan 

skala likert yang merupakan jenis skala yang digunakan untuk mengukur variabel 

penelitian (fenomena social spesifik) seperti sikap, pendapat dan persepsi social 

seseorang untuk sekolompok orang. 

Menganalisis Peran pengrajin 

Data yang diamati pada penelitian ini adalah peran pengrajin dalam 

meningkatkan pendapatan usaha tenun di Desa Tosora Kecamatana Majauleng 

Kabupaten Wajo.  Variabel yang akan diukur menjadi beberapa indikator.  

Menggunakan skala likert dengan penilaian 1,2,3,4.  Berikut tabel skor dan indikator 

pada penelitian ini. 
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Tabel  1. Skor dan indikator skala likert peran pengrajin 

  

Skor Indikator 

1 

2 

3 

4 

Tidak Berperan 

Cukup Berperan 

Berperan 

Sangat Berperan 

 

Sumber  :  Data Primer Diolah, 2023 

Pada tujuan pertama yaitu menganalisis peran pengrajin, dianalisis dengan 

menggunakan Skala Likert melalui beberapa tahapan: 

Penentuan total skor dengan rumus : 

ts  =  t  x pn   

Ket :  

t     =  jumlah responden 

 Pn  =  pilihan angka skala likert 

Penentuan skor maksimal 

sm  =  jumlah total responden  x  angka tertinggi skala likert 

Penentuan Persentase 

                             Total skor 

Persentase  =  --------------------- x  100 

                       Skor Maksimal 

 

Mencocokkan nilai Persentase dengan interval penilaian kategori Skala Likert 

Variabel yang dinilai terbagi atas 3 yaitu : 

1. Peran pengrajin sebagai pengelola usaha 

2. Peran pengrajin sebagai desain motif 

3. Peran pengrajin sebagai tenaga kerja 

Untuk mendeksripsikan peran pengrajin dalam meningkatkan pendapatan 

dapat dilihat dari beberapa parameter dalam setiap perannya.   

Setelah penentuan total skor, maka langkah selanjutnya adalah 

menginterprestasikan nilai tersebut terhadap beberapa kategori yang ada dengan skor 

tertentu.  Interval atau selang diperoleh dari selisih skor tertinggi dengan total skor 

minimal yang dibagi jumlah kategori jawaban.  Dimana skor maksimal = jumlah 

responden x bobot maksimal, skor minimal = jumlah responden x skor minimal.  
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Terdapat 33 responden sebagai pengrajin tenun, skor tertinggi = 4, dan skor terendah 

= 1, maka interval/ selang nilai dapat dihitung sebagai berikut : 

Interval   =  (33 x 4) – (33 x 1)    

         4 

    =  132  -  33   =  24,75  

               4  

 

Untuk memudahkan dalam mengidentifikasi dan menginterprestasikan hasil 

analisis, maka skor dan interval perlu dikonversi kedalam bentuk satuan persen (%) 

dengan rumus : 

Persentase skor 

=                Jumlah skor x100 % 

 Jumlah skor maksimal 

 

Dengan begitu diperoleh persentase skor minimal sebesar 25 % (33/132 x 100 

= 25) skor maksimal sebesar 100 % (132/132 x 100 = 100 %) dan interval sebesar     

18,75 %  (24,75/132 x 100% = 18,75 %).  Maka rentang skala tiap kategori dalam 

keputusan persepsi terhadap peran pengrajin 

Pada tujuan kedua menganalisis pendapatan usaha tenun di Desa Tosora 

Kecamatan Majauleng.  Dapat dianalisis dengan menggunakan Rumus Pendapatan, 

yaitu :  

Besarnya total jumlah penerimaan (TR) dihitung berdasarkan jumlah produksi 

dalam satu bulan   di kali dengan harga saat ini. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung penerimaan yaitu:   

  TR = P×Q 

Keterangan :  

TR     = total revenue /total penerimaan (Rp)  

P       = price/ harga (RP)  

Q       = quantity / jumlah (RP)  

Pendapatan bersih sangat tergantung pada dua faktor utama yaitu penerimaan 

dan biaya untuk mengetahui pendapatan bersih maka dapat dugunakan rumus 

berikut:  

  Pd = TR- TC 

Keterangan  :  

Pd = pendapatan (RP)  

  TR =  total revenue /total penerimaan (Rp)  

  TC = total cost/ total biaya ( Rp)  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Pengrajin dalam Kegiatan Usaha Tenun 

Peran pengrajin tenun dinilai dengan beberapa indikator kegiatan yang 

dilakukan dalam proses produksi.   Indikator kegiatan yang dilakukan adalah mulai dari 

investasi bangunan dan peralatan, pengadaan bahan baku, desain motif, penenunan 

dan pemasaran. 

  

Tabel 2.  Peran Pengrajin Tenun dalam Kegiatan Proses Produksi 

  

No Peran Pengrajin 
Persentase 

(%) 

Kategori 

Skala Likert 

 

1. 

2. 

3. 

 

 

Sebagai Pengelola Usaha 

Sebagai Desain Motif 

Sebagai Tenaga Kerja 

 

69 

56 

97 

 

 

Berperan 

Cukup Berperan 

Sangat Berperan 

 

 

Sumber  :  Data Primer Setelah Diolah, 2023 

  

Peran Pengrajin Sebagai Pengelola Usaha Tenun 

Tabel  2 menunjukkan  bahwa  sebagai pengelola usaha  dalam kegiatan 

usahanya di Desa Tosora Kecamatan Majauleng dengan persentase 69 % termasuk 

dalam kategori Berperan. 

Dalam mengelola usaha,  pengrajin  berperan dalam menyiapkan keuangan 

yang berfungsi untuk keseluruhan aktivitas yang behubungan dengan usaha untuk 

digunakan dalam mengelola usaha tenunnya.  Pengelola usaha yang bertindak  dalam 

pengambilan keputusan untuk investasi, pendanaan dan pemasaran.   Penggunaan 

dana  investasi untuk merencanakan tempat (bangunan) yang akan ditempati dan alat 

untuk melakukan penenunan (ATBM).  Peran pengrajin dalam investasi adalah 

merencanakan dan menyediakan pengrajin tempat yang layak untuk melakukan 

kegiatan tenun, serta menyediakan peralatan tenun untuk digunakan menenun.  

Kegiatan investasi  merupakan langkah awal yang dipersiapkan oleh responden.  

Perannya dalam sumber daya manusia yakni melakukan kegiatan menenun 

dengan keahlian dan keterampilan yang dimiliki tanpa mengikuti pelatihan formal, 

keterampilan yang dimiliki yang berasal dari pengetahuan turun temurun, sehingga 

mereka dapat mengenal dan memahami tentang tenun.  Peran sumber daya manusia 

dalam proses produksi berdasarkan hasil wawancara, bahwa dengan mendidik anak-

anaknya untuk lebih mengenal dan memahami tentang tenun, salah satu cara dalam 

memberikan pengetahuan dan keterampilan secara informal. Dengan  

memberdayakan sumber daya dapat menciptakan lapangan pekerjaan untuk dirinya 
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dan keluarganya.  Pengrajin yang ada di Desa Tosora menginginkan anak dan 

keturunannya bisa mendapatkan ilmu baik dari pelatihan atau pun dari kegiatan social 

lainnya  untuk mendapatkan pengetahuan tentang tenun yang lebih sehingga 

produksi tenun dapat berkembang. Sejalan dengan pendapat  Oktavia (2022), 

Hambatan dalam pengembangan ekonomi kreatif pada sector kerajinan yang salah 

satunya adalah sumber daya manusia yang kurang terlatih untuk bisa lebih kreatif dan 

berinovasi dalam menciptakan kerajinan yang terbuat dari kain tenun. 

Pengelolaan keuangan usaha  bagi pengrajin  merupakan kunci kelancaran 

operasional.  Responden  mengeluarkan modal untuk kebutuhannya dalam menenun.  

Sejalan dengan pendapat Maria (2019),  modal kerja dapat dibiayai dengan modal 

sendiri, utang jangka pendek maupun utang jangka panjang.  Dalam upaya memenuhi 

kebutuhan modal kerja disarankan sumber pendanaan dibiayai dengan modal yang 

seminimal mungkin.   Dalam usaha tenun, responden berperan untuk mengumpulkan 

dana untuk membiayai kegiatan tenun.   Modal dipakai dalam proses produksi  secara 

fisik  yang diartikan sebagai segala hal yang melekat pada factor produksi, seperti 

bangunan, peralatan.  Selain itu modal juga berupa dana untuk membeli segala input 

variabel  untuk digunakan dalam proses produksi.  Dalam hal ini responden membeli 

bahan baku benang.  Hal ini sejalan dengan pendapat Istinganah (2019), Modal adalah 

faktor  yang mempunyai peran cukup penting dalam proses produksi, karena modal 

diperlukan ketika pengusaha hendak mendirikan perusahaan untuk memperluas usaha 

yang sudah ada, tanpa modal yang cukup maka akan berpengaruh terhadap 

kelancaran usaha, sehingga akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. 

Merencanakan pemasaran merupakan  salah satu ide yang dilakukan dalam 

mengelola usaha dalam kegiatan usaha tenun yaitu sebelum melakukan proses tenun, 

pengrajin sudah menggunakan strategi produk, harga dan distribusi sehingga dalam 

proses merencanakan pemasaran produk   yang dihasilkan bisa sampai ke tangan 

konsumen  dan dapat diterima oleh konsumen.  Dalam hal ini proses merencanakan 

pemasaran yang dilakukan pengrajin adalah terjun langsung dalam pelaksanaan 

pemasaran produk.    

Dari uraian diatas, menunjukkan bahwa peran pengrajin dalam kegiatan usaha 

tenunnya berperan dalam aspek manajemen, yakni  merencanakan investasi, 

merencanakan sumber daya, merencanakan modal yang akan digunakan dan 

merencanakan pemasaran. 

Peran sebagai Pengembangan desain motif 

Menunjukkan  bahwa sebagai desain motif  dalam kegiatan usahanya dengan 

persentase 56 % (Lampiran 4 ) termasuk dalam kategori Cukup Berperan.  Dalam 

desain motif, responden berperan dalam menentukan motif yang akan ditenun.  Dalam 

proses  merancang dan menentukan motif, responden memilih sendiri motif yang akan 

ditenun.  Proses merancang motif, pengrajin sudah mengerti tentang corak, variasi dan 

penambahan motif lainnya.  Dalam merancang motif pengrajin lebih memilih motif 
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dasar seperti  motif balo renni (Garis kecil),  penambahan aksen seperti bunga, pucuk 

dan lainnya dilakukan pada proses penenunan.   Untuk pengembangan desain motif 

responden melakukan beberapa cara yaitu menambah variasi corak, misalnya 

pemberian bunga (sobbi)  di antara garis, pemberian pucuk disetiap pinggiran kain 

serta pemberian benang emas dan perak disetiap desain.  Selain itu pengrajin melihat 

peluang yang paling laris dipasaran untuk motif yang akan dikerjakan.  Sejalan dengan 

pendapat Izzara (2021),  Desain motif merupakan rancangan dalam menciptakan corak 

hiasan yang akan dijadikan sebuah kain.  Desain terdiri dari unsur bentuk garis, figure 

yang disusun agar terlihat lebih indah.  Desain motif di bentuk sebagai dasar dari 

pembuatan kain, yang bertujuan agar penenun dapat memahami dalam membentuk 

motif.  Dalam  rangkaian  kegiatan persiapan menenun, kegiatan pencucukan yang 

pengrajin lakukan Cukup Berperan karena kegiatan ini tidak semua responden yang 

bisa membuatnya.  Mereka tidak memiliki keahlian untuk mengerjakan kegiatan 

pencucukan, dan lebih menggunakan jasa orang lain untuk kegiatan membuat desain. 

Peran pengrajin sebagai desain motif termasuk dalam aspek kreativitas.  Aspek 

kreativitas dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai proses dari hasil 

pengembangan dan pemanfaatan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang 

menciptakan dan meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi barang dan jasa 

sehingga memberikan nilai tambah yang sangat berarti bagi kesejahteraan masyarakat 

penenun. 

Peran pengrajin sebagai tenaga  kerja 

Tenaga kerja merupakan kegiatan setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 

sendiri maupun keluarganya.  Tenaga kerja yang mampu bekerja dengan baik dalam 

memproduksi barang yang diinginkan berdaya guna yang tinggi dan dapat 

menghasilkan. 

Sebagai tenaga kerja   dalam kegiatan usahanya dengan persentase 97 %,  

termasuk dalam kategori Sangat Berperan.  Dalam perannya sebagai tenaga kerja , 

responden berperan dalam proses produksi yakni perannya melakukan pekerjaan 

mulai dari investasi sampai pemasaran.  Tenaga kerja memegang peranan penting 

dalam proses produksi yang dalam kegiatannya sebagai sarana produksi, karena dapat 

menggerakkan sehingga menghasilkan barang dan jasa.  Dengan adanya tenaga kerja 

proses produksi akan berjalan.  Umumnya usaha tenun tidak memiliki tenaga ahli 

dibidangnya, hanya dengan keterampilan kegiatan produksi tenun bisa berjalan.  

Sejalan dengan penelitian terdahulu, Algazali, (2020) Prospek Usaha Kerajinan Khas 

Riau dan Peranan dalam Penyerapan Tenaga Kerja Industri Kerajinan Kain Tenun Kota 

Pekan Baru, bahwa  Industri kerajinan tenun selain menggunakan tenaga kerja mesin 

juga menggunakan tenaga kerja bantu dari manusia sehingga menyerap tenaga kerja 

lebih besar. 
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Tenaga kerja termasuk dalam aspek kerja.  Responden melakukan pekerjaan 

mulai dari merencanakan dan melaksanakan investasi, ikut serta dalam kegiatan 

pengadaan alat,  melakukan pengadaan bahan baku dengan pembelian benang, 

melakukan penentuan motif, dalam proses  menentukan motif,  responden melihat 

peluang yang paling laris dipasaran.  Responden berperan dalam menentukan motif, 

karena responden sudah mengetahui motif yang laku dipasaran, selain itu tenaga kerja 

melakukan penenunan dan melakukan pemasaran dengan cara membawa hasil 

tenunnya ke pasar atau mendatangkan konsumen. 

Pendapatan Pengrajin Tenun 

Pengrajin tenun mengeluarkan biaya untuk keperluannya dalam satu masa 

produksi, misalnya biaya pembelian bahan baku, upah, biaya transport dan lainnya.   

1. Analisis Biaya Usaha Tenun 

a. Biaya Tetap 

Biaya tetap merupakan biaya yang penggunaannya tidak habis dalam satu masa 

produksi, antara lain pajak tanah, pajak air, serta penyusutan alat dan bangunan 

(Masniadi, 2019).   Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa biaya tetap untuk 

usaha tenun  adalah biaya yang dikeluarkan pada awal memulai usaha tenun, yang 

diharapkan dipakai dalam jangka waktu yang lama.  Pada kegiatan usaha tenun biaya 

tetap dikategorikan sebagai investasi bangunan dan peralatan tenun serta 

pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan.   Responden Di Desa Tosora ini biaya tetap 

dikategorikan investasi bangunan dan Alat  Tenun Bukan Mesin (ATBM),  karena dinilai 

alat ini tidak habis terpakai dalam satu masa  produksi tetapi dipakai dalam jangka 

waku yang lama, dan dipakai berulang-ulang.  Pembelian alat tenun bukan mesin 

dengan harga  3.5 Juta Rupiah sampai 5 Juta Rupiah.  Pemakaian alat di Desa Tosora 

tergolong bertahan, karena pemakaian alat tenun bisa bertahan 10 tahun bahkan ada 

yang bertahan sampai 20an tahun.  Pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan juga 

sebagai biaya tetap karena Pajak Bumi dan Bangunan merupakan biaya yang harus 

disetorkan atas keberadaan tanah dan bangunan yang memberikan keuntungan. Pada 

usaha tenun, responden mengeluarkan jumlah biaya yang dikeluarkan dapat disajikan 

pada tabel 

Tabel 3. Rata-Rata Biaya Tetap Usaha Tenun 

 No Komponen Biaya Rata-Rata Harga (Rp) 

1. Penyusutan Bangunan dan Alat 14.282 

2. Pajak Bumi dan Bangunan 2.260 

 Biaya Tetap 16.542 

Sumber  :  Data Primer Diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan biaya tetap adalah biaya yang 

dikeluarkan dari awal memulai usaha.  Diperoleh hasil perhitungan dengan rata-rata 

biaya tetap sebesar Rp.16.205.  Penyusutan bangunan dan alat  dapat diartikan sebagai 

salah satu hal yang bisa mengubah biaya sebenarnya dari aset tetap.   Rincian  biaya 

tetap usaha tenun yang diambil dari penyusutan bangunan  adalah harga awal dari 

bangunan yang pengrajin miliki bernilai rata-rata  Rp. 2.590.909,  dengan nilai residu 

rata-rata Rp. 1.909.091.  dan lama pemakaian rata-rata 12 tahun.  Untuk mendapatkan 

nilai residu dihitung melalui perhitungan biaya penyusutan.  Nilai residu digunakan 

untuk menilai perkiraan, dan nilai tersebut dipakai untuk menghitung nilai penyusutan.  

Nilai penyusutan bangunan rata-rata pengrajin adalah Rp. 57.347 per tahun.  Untuk 

mendapatkan nilai perbulan nilai penyusutan dibagi 12 bulan, sehingga didapatkan 

nilai penyusutan bangunan per bulan rata-rata Rp.4.778.  Untuk nilai penyusutan 

peralatan yang digunakan yaitu Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) dengan nilai rata-rata 

per tahun Rp. 86.911.  Untuk mendapatkan nilai penyusutan alat perbulan, maka nilai 

penyusutan alat per tahun dibagi 12 bulan sama dengan Rp.12.022.  Selain 

menghitung biaya penyusutan bangunan dan alat, komponen biaya lainnya adalah 

pajak bumi dan bangunan dengan rata-rata Rp. 2.260.  Jumlah nilai penyusutan rata-

rata biaya tetap adalah nilai rata-rata penyusutan bangunan dan alat ditambah dengan 

pajak bumi dan bangunan sama dengan nilai rata-rata Rp.14.282.  Rincian biaya tetap 

usaha tenun di Desa Tosora dapat dilihat pada lampiran 6.  

b. Biaya Variabel 

Biaya produksi yang dikeluarkan dikelompokkan dalam biaya variabel.  (Variabel 

Cost).   Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan dalam satu masa proses 

produksi yang berlangsung.  Pada kegiatan usaha tenun, pengrajin mengeluarkan 

biaya produksi yang dikeluarkan yang terdiri dari Pembelian benang sebagai bahan 

baku, upah penghanian, upah pencucukan dan biaya transport.  Biaya Variabel Cost 

(VC) dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.  Rata-Rata Biaya Variabel Usaha Tenun Dalam Satu Kali Masa Produksi 

No Komponen Biaya Rata-Rata Harga (Rp) 

1. Bahan Baku 1.470.606 

2. 

3.  

Upah Penghanian 

Upah Pencucukan (Desain Motif) 

298.182 

99.394 

4. Biaya transport 22.273 

 Total Biaya Variabel 1.890.455 

 

Sumber :  Data Primer Diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan biaya variabel adalah biaya yang 

dikeluarkan  selama satu proses produksi usaha tenun.  Biaya tersebut merupakan 

biaya variabel rata-rata yang dibutuhkan setiap responden untuk memulai usaha 

tenunnya.  Selaras  dengan penelitian sebelumnya , Nanda  (2020), dengan judul 

Analisis Pendapatan Usaha Industri Rumah Tangga Tenun Siak Kabupaten Siak. Dalam 

melakukan usahanya para pengusaha juga mengeluarkan biaya produksi.  Pembiayaan 

tersebut dapat dikelompokkan menjadi variabel cost (VC) yang terdiri dari biaya 

perlengkapan (Peralatan Produksi) dan bahan baku.  Variabel cost (VC) adalah 

besarnya biaya yang tergantung pada banyaknya produk dan jasa yang dihasilkan.  

Biaya tidak tetap akan semakin tinggi dan sebaliknya, Contoh variabel cost adalah 

bahan baku seperti benang, upah tenaga kerja, biaya makan dan biaya listrik. 

Dalam satu proses produksi dihasilkan kain tenun (sarung tenun)  rata-rata 50 

Lembar.  Kebutuhan biaya untuk pembelian  benang lungsi membutuhkan  rata-rata 4 

Kg dengan harga rata-rata  Rp. 198.787 per Kg.  Benang pakan yang digunakan rata-

rata 4 Kg untuk 2 warna. dengan harga rata-rata Rp. 119.166.  Kebutuhan benang emas  

yang digunakan dalam satu proses produksi tergantung kebutuhan dan pengrajin 

memperkirakan kebutuhan yang digunakan sebanyak 2,5 Kg dengan harga rata-rata 

Rp. 119,166.  Total biaya pembelian bahan baku (benang) rata-rata Rp. 1.470.606 untuk 

satu proses produksi.  Untuk biaya upah pengrajin mengeluarkan dana untuk 

penghanian dan pencucukan. Upah yang dikeluarkan untuk melakukan penghanian 

rata-rata Rp. 298.182.  dan upah untuk pencucukan rata-rata Rp. 99.364.  Selain biaya 

tersebut biaya lainnya adalah transport dengan rata-rata Rp. 22.273.  Total biaya 

variabel dalam satu proses produksi adalah Rp. 1.890.455. Dalam sebulan. Responden 

dapat memproduksi kain tenun rata-rata 17 Lembar dengan biaya variabel  rata-rata 

Rp. 642.754.  Dan Biaya variabel untuk selembar kain tenun rata-rata Rp. 37.809.   Data 

biaya variabel Responden dapat dilihat pada lampiran 7. 

Analisis Penerimaan Usaha Tenun 

Penerimaan usaha tenun merupakan nilai produksi yang diperoleh dalam 

jangka waktu tertentu.  Penerimaan merupakan hasil perkalian antara jumlah produksi 

total  dengan harga jual dari jumlah hasil produksi tersebut.   Biaya atau pengeluaran 

usaha tenun adalah nilai penggunaan factor-faktor produksi dalam melakukan 

produksi usaha tenun.  Penerimaan usaha tenun dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus TR = Y x Py atau Penerimaan merupakan perkalian antara jumlah 

produksi dengan harga jual satuannya. Responden dapat menyelesaikan pekerjaan 

menenun dalam sebulan rata-rata 17 Lembar.   Rata-rata harga Penjualan  Per Lembar 

sebesar Rp.  109.848, sehingga penerimaan kain tenun dengan  perhitungan Data 

Penerimaan Responden rata-rata per bulan adalah sebesar Rp1.902.273  
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Pendapatan Usaha Tenun 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengrajin tenun, biaya 

dalam satu masa produksi yang dihitung hanyalah biaya bahan baku berupa 

pembelian benang dan upah.  Tidak ada pencatatan khusus mengenai biaya-biaya 

tersebut.  Pengrajin hanya mengira dan menjumlahkan seluruh biaya tersebut yakni 

pembelian bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya penunjang lainnya.  

Dalam menghitung total pengeluaran, peneliti menggali lebih dalam melalui proses 

wawancara, sehingga peneliti dapat mengetahui jumlah pengeluaran dalam satu 

proses produksi dalam usaha tenun pengrajin yang ada ada di Desa Tosora.  

Selanjutnya peneliti menghitung jumlah pendapatan yang diterima oleh pengrajin 

tenun.   

Analisis pendapatan adalah seluruh total penerimaan setelah dikurangi biaya 

produksi. Pendapatan (Keuntungan) adalah selisih antara penerimaan dengan semua 

biaya menggunakan rumus Pd= TR-TC dimana TR adalah Total Penerimaan sedangkan 

TC adalah Total Biaya. Selanjutnya dikatakan bahwa penerimaan diperoleh dari 

produksi dikalikan dengan harga. Total pendapatan akhir diperoleh dari total 

penerimaan dikurangi dengan total biaya dalam suatu produksi. 

Pendapatan merupakan hasil pengurangan antara total penerimaan yang 

diterima dengan total biaya yang dikeluarkan oleh pengrajin kain sutra. Jumlah 

pendapatan pengrajin kain sutra berbeda-beda antara pengrajin kain tenun sutra yang 

satu dengan pengrajin kain tenun sutra lainya tergangantung besarnya jumlah 

penerimaan, jumlah produksi, dan jumlah biaya pengrajin kain tenun sutra.  Untuk 

menghitung total pendapatan yaitu menggunakan rumus Pd = TR - TC dengan 

demikian hasil Total pendapatan pengrajin kain tenun di Desa Tosora Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo jika dikalkulasikan dalam satu masa produksi dengan 

hitungan rata-rata total penerimaan sebesar Rp. 1.902.273.  yang di kurangi dengan 

rata-rata total biaya yang dikeluarkan dalam satu bulan  sebesar Rp. 657.036.  Maka  

rata-rata total pendapatan pengrajin kain tenun  dalam satu bulan yaitu sebesar Rp. 

1.245.237.   Dapat dilihat pada tabel 9. Rekapitulasi total biaya, penerimaan dan 

pendapatan per bulan pengrajin  tenun di Desa Tosora.  

Tabel 5.  Rata-rata Pendapatan Usaha Kain Tenun Per Bulan di Desa Tosora, 2023 

  

Uraian Jumlah (Rp) 

Penerimaan (TR) 1.902.273 

Total Biaya  (TC) 657.036 

Total Pendapatan (Pd) 1.245.237 

 

Sumber :  Data Primer Diolah, 2023 
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Rata-rata responden memproduksi kain tenun (sarung) sebanyak 17 lembar per 

bulan.    Pendapatan yang dihasilkan responden  untuk 17 kain tenun (sarung) dengan 

harga selembar kain tenun (sarung) Rp. 109.848  adalah Rp. 1.902.273 dengan biaya 

rata-rata untuk setiap lembar kain tenun Rp. 38.649.  Rata-rata Pendapatan dalam 

selembar kain tenun  adalah Rp.  73.249.  Hal ini sesuai dengan hasil Penelitian 

Masniadi (2019) bahwa Hasil penelitian menunjukkan  pendapatan usaha home 

industri kain tenun lebih besar dibandingkan biaya produksi sehingga usaha ini cukup 

menguntungkan apabila dilihat dari segi ekonomis karena hasil yang didapatkan 

melebihi dari modal yang dikeluarkan. 

KESIMPULAN 

1. Peran pengrajin tenun  dalam proses produksi sebagai  Pengelola usaha  berperan 

dalam apek manajemen (Investasi, bahan baku, SDM dan Pemasaran),  Sebagai 

Desain motif cukup berperan  dalam aspek kreativitas pengrajin (Kegiatan proses 

menenun) dan  sebagai tenaga kerja yang sangat berperan berkaitan dengan aspek 

kerja  yang   melakukan pekerjaan mulai dari merencanakan  investasi sampai  

pemasaran. 

2. Dari hasil analisis pendapatan yang diperoleh rata-rata penerimaan per bulan 

sebesar Rp. 1.902.273 rata-rata pendapatan Rp. 1.245.237. dari Rata-rata total biaya 

yang dikeluarkan sebesar Rp. 657.036. Apabila dilihat dari segi ekonomi cukup 

menguntungkan.  Hal ini dapat dilihat dari segi pendapatan yang lebih besar 

dibandingkan dengan biaya produksi.   
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